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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Peran merupakan perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang 

kedudukan tertentu. Menurut Soekanto (2009) peran adalah proses dinamis 

kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan peran. Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 72 Pasal 78 Ayat (1) Tahun 2005 tentang desa menjelaskan 

pemerintah memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki desa. 

 Kesejahteraan sosial menurut Midgley (dalam Adi, 2013:23) merupakan 

keadaan atau kondisi di mana terpenuhinya kebutuhan material dan non material. 

Adi menjelaskan kesejahteraan sosial ialah ketika permasalahan sosial dapat 

dikelola dengan baik dan ketika kesempatan sosial dapat dimaksimalkan. Masalah 

sosial merupakan tata kelakuan immoral yang berlawanan dengan hukum dan 

bersifat merusak Soekanto (2002). Melalui pengelolaan masalah sosial, 

pemenuhan kebutuhan dapat  dimaksimalkan dan kesempatan anggota masyarakat 

untuk bekerja serta berpartisipasi dalam pembangunan guna meningkatkan 

kualitas hidup. Kesejahteraan sosial ialah keadaan terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat agar mampu mengembangkan diri dan dapat hidup layak sehingga 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya (Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009). 

 Konsep kesejahteraan sosial menurut Suharto (2007:104-105) 

mengandung empat unsur yaitu Pertama, kondisi sejahtera (well-being) kondisi 

sejahtera yaitu ketika kehidupan manusia aman dan bahagia, terpenuhnya 

kebutuhan dasar misalnya, pendidikan, kesehatan, tempat tinggal, dan terlindung 

dari ancaman. Kedua, pelayanan sosial yang memberikan jaminan sosial (social 

security) ini merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial negara kepada 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak, selain jaminan sosial, 
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negara juga memberikan pelayanan kesehatan, pendidikan, perumahan dan 

pelayanan sosial personal (personal social service). Ketiga, memberikan 

tunjangan sosial kepada masyarakat yang kurang mampu misalnya orang-orang 

miskin, cacat dan pengangguran. Keempat, kesejahteraan sosial sebagai proses 

atau usaha yang terencana oleh individu, lembaga-lembaga sosial, badan-badan 

pemerintah maupun masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. 

 Peran lembaga sosial dalam meningkatkan kesejahteraan menurut Maryati 

(2007:60) yaitu menjadi wadah dari sekumpulan norma atau kaidah dalam 

mewujudkan kebutuhan masyarakat yang bersifat khusus. Summer (dalam 

Soekanto, 1990:173) menjelaskan lembaga sosial mempunyai tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Lembaga sosial mempunyai fungsi yaitu 

memberikan pedoman pada anggota masyarakat, ini dapat diartikan bagaimana 

masyarakat harus bertindak dalam menyelesaikan masalah sosial terutama 

menyangkut perekonomian, kebutuhan, keamanan dan untuk menjaga keutuhan 

masyarakat, serta pengendalian sosial (sosial control). 

 Upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sudah 

lama dijalankan melalui berbagai program, di antaranya pada tahun 1993 

membuat program Inpres Desa Tertinggal (IDT) program ini merupakan 

manifestasi dari Instruksi Presiden Nomor  5 Tahun 1993 guna mengentaskan dan 

penanggulangan kemiskinan. Selanjutnya diikuti program P3DT (Pembangunan 

Prasarana Pendukung Desa Tertinggal) pada tahun 1995 untuk mendukung dan 

meningkatkan implementasi IDT. Program ini bertujuan membangun sarana di 

pedesaan dalam rangka mendukung kegiatan ekonomi desa. Kemudian Tahun 

1998 meluncurkan program PKK, yang saat ini kita kenal sebagai Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, dari program yang telah 

dijalankan dinilai belum dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, masih 

banyak faktor yang menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa 

dalam mengelola dan menjalankan roda ekonomi pedesaan salah satunya 

intervensi pemerintah yang terlalu besar. 

 

 Program-program yang telah dijalankan tersebut sangat berpengaruh pada 

perubahan sosial di masyarakat, seperti yang dikatakan Selo Soemardjan (dalam 
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Maryati, 2007:6) perubahan sosial terjadi karena adanya perubahan pada lembaga-

lembaga kemasyarakatan. Perubahan sosial mempengaruhi sistem sosial, nilai, 

sikap dan prilaku di antara kelompok atau individu dalam masyarakat. Sztompka 

(2011) menekankan bahwa perubahan sosial mengarah pada peran agen manusia, 

ketergantungan peristiwa dan keterbukaan. Oleh karena itu perubahan sosial yang 

terjadi di masyarakat meliputi perubahan norma, pola sosial, interaksi sosial, pola 

prilaku, organisasi sosial dan seluruh lapisan masyarakat.  

 Soekanto (2002) membedakan perubahan sosial menjadi dua yaitu 

perubahan yang dikehendaki (intended chang) dan perubahan yang tidak 

dikehendaki (planned chang). Perubahan sosial yang dikehendaki merupakan 

perubahan yang telah direncanakan dan diperkirakan oleh masyarakat seperti 

perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Talang Akar, sebelum dibentuknya 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) interaksi sosial masyarakat tidak terjalin 

dengan baik, sulitnya menjual hasil pertanian karena jarak antara desa ke kota 

masih jauh ditambah lagi akses jalan yang masih belum memadai, berdasarkan 

masalah tersebut masyarakat melakukan musyawarah desa agar di bentuk lembaga 

sosial ekonomi yang dapat memberikan solusi kepada masyarakat atas 

permasalahan yang ada, hasil dari musyawarah tersebut dibentuklah lembaga 

sosial BUMDes, yang berperan dengan mengelola pasar desa (kalangan) dengan 

tujuan agar interaksi sosial masyarakat dapat terjalin dengan baik melalui interaksi 

antara penjual dengan pembeli di pasar desa dan dapat menumbuhkan 

perekonomian desa. Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan juga 

berkaitan erat dengan perubahan yang tidak dikehendaki atau tidak direncanakan. 

Hal ini juga terjadi di masyarakat Talang Akar, perubahan yang dikehendaki 

berupa pembentukan lembaga sosial ekonomi tapi juga terjadi perubahan yang 

tidak dikehendaki yaitu kurangnya pemahaman masyarakat terhadap akan 

pentingnya mendukung di setiap program kerja BUMDes. 

 

 Kelembagaan sosial ekonomi yang diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yaitu BUMDes. Badan usaha ini telah diamanatkan di 

dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. BUMDes 

merupakan pilar penguatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga 
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sosial (social institution) yang berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui 

perannya dalam memfasilitasi kebutuhan masyarakat, dan berfungsi sebagai 

lembaga komersial (commercial institution) bertujuan menguatkan perekonomian 

pedesaan dengan penawaran sumber daya lokal desa (barang dan jasa) ke pasar. 

Tujuan akhirnya, BUMDes sebagai instrumen yang merupakan modal sosial 

(social capital) dan diharapkan menjadi prime over dalam menjembatani upaya 

penguatan ekonomi di pedesaan. 

 Pendirian BUMDes dijelaskan dalam UU Nomor 32 Tahun 2004 pasal 3 

sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi yang dikelola oleh 

desa, BUMDes memiliki tugas dalam meningkatkan perekonomian desa melalui 

program yang berkaitan langsung dengan masyarakat. Mengoptimalkan aset desa 

agar bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat, meningkatkan usaha masyarakat 

dalam mengelola potensi ekonomi desa, menciptakan peluang dan jaringan pasar 

yang mendukung kebutuhan layanan umum masyarakat agar membuka lapangan 

pekerjaan dengan fungsi meningkatkan pendapatan asli desa. 

 Berdasarkan data dari situs Online Palugadanews.com (31 Januari 2017) 

Sumatera Selatan (Sumsel) pada tahun 2017 lebih dari 2.000 desa telah diberikan 

dana desa yang lebih besar, karena meningkatnya alokasi dana desa dari 

Pemerintah sebesar Rp500 milyar rupiah. Data yang dimiliki Badan 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa (BPMPD) Sumatera Selatan 

mencatat alokasi dana desa untuk Sumatera Selatan di tahun 2017 mengalami 

peningkatan sebesar 50% dari Rp1,7 triliun di tahun 2016 dan meningkat menjadi 

sebesar Rp2,2 triliun rupiah di tahun 2017. Kenaikan alokasi dana desa agar dapat 

dimanfaatkan untuk pemberdayaan perekonomian. Masyarakat diminta  dapat 

menyisihkan sebagian dana desa untuk BUMDes dan diharapkan mampu 

menggerakkan roda perekonomian desa. 

 Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) merupakan DOB (Daerah Otonami 

Baru) hasil pemekaran dari Kabupaten Muara Enim yang diresmikan pada tahun 

2013 melalui UU Nomor 7 Tahun 2013. PALI memiliki lima Kecamatan yaitu 

Kecamatan Talang Ubi, Kecamatan Abab, Kecamatan Tanah Abang, Kecamatan 

Penukal Utara dan Kecamatan Penukal. Untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat, Pemerintah PALI melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 
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(DPMD) telah membentuk 65 unit BUMDes yang tersebar di seluruh desa yang 

ada di Kabupaten PALI. Melalui Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Desa 

masyarakat dimotivasi, di berdayakan dan dipersiapkan untuk membangun 

kehidupannya sendiri. Pemerintah melakukan sosialisasi dan penyadaran serta 

memfasilitasi dalam bentuk pendidikan, pelatihan dan pemenuhan lainnya yang 

dapat memperlancar pendirian BUMDes (DPMD Kabupaten PALI, 2018). 

Selanjutnya, mekanisme operasionalisasi diserahkan sepenuhnya kepada 

masyarakat desa. Masyarakat desa perlu adanya pendampingan terlebih dahulu 

agar dapat menerima gagasan baru tentang lembaga ekonomi dan sosial sehingga 

mampu menjalankan roda ekonomi pedesaan. 

Tabel 1.1 

Data Badan usaha Milik Desa (BUMDes) 

 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI Tahun 2016 

Sumber: DPMD Kabupaten PALI 2016 

 

 Talang Akar merupakan desa yang berada di Kecamatan Talang Ubi, 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatera Selatan. Masyarakat di 

desa ini umumnya bermata pencarian sebagai petani, buruh, PNS, dan pedagang. 

Talang akar telah membentuk BUMDes pada tahun 2016 yang diberi nama 

Generasi Pemuda Usaha (GPU), dalam menjalankan perannya sebagai lembaga 

sosial BUMDes Talang Akar memberikan fasilitas kepada masyarakat melalui 

pengelolaan pasar desa (kalangan). Masyarakat disediakan tempat (lapak) untuk 

menjual hasil pertanian mereka, dengan adanya peran tersebut masyarakat dapat 

menjalin interaksi dengan baik. Sebelum pasar desa (kalangan) dikelola oleh 

NO Nama BUMDes Desa Kecamatan Unit usaha  Tahun 

1.  Timbang Rasa Sungai Ibul Talang Ubi Pekerjaan Umum, Peternakan, Perindustrian 2016 

2.  Generasi Muda Usaha Talang Akar Talang Ubi Perindustrian, Pasar desa, Tempat Olahraga 2016 

3.  Sebagut Ulu Sinar Dewa Talang Ubi Pekerjaan Umum, Pertanian, Peternakan 2016 

4.  Maju Bersama Suka Maju Talang Ubi Pertanian, Peternakan, Perindustrian 2016 

5.  Tunas Jaya Suka Damai Talang Ubi Pertanian, Peternakan, Perindustrian 2016 

6.  Cipta Karya Benakat Minyak Talang Ubi Jasa Keuangan, Pertanian, Perindustrian 2016 

7.  Karya Bersama Semangus Talang Ubi Jasa Keuangan, Pertanian, Peternakan,  2016 

8.  Sungai Baung Sungai Baung Talang Ubi Pekerjaan Umum, Jasa Keuangan, Pertanian,  2016 

9.  Maju Bersama Talang Bulang Talang Ubi Pertanian, Peternakan, Perindustrian 2016 

10.  Benuang Mandiri Benuang Talang Ubi Jasa Keuangan, Pertanian, Peternakan,  2016 

11.  Batang Hari Siku Karta Dewa Talang Ubi Pertanian, Peternakan, Perindustrian 2016 

12.  Dewa Mulia Panta Dewa Talang Ubi Pekerjaan Umum, Pertanian, Perindustrian 2016 

13.  Beruge Jaya Bruge Darat Talang Ubi Pekerjaan Umum, Pertanian, Peternakan,  2016 

14.  Tais Sejahtera Simpang Tais Talang Ubi Jasa Keuangan, Pertanian, Peternakan 2016 
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BUMDes kondisinya sangat memprihatinkan karena setiap lapak belum tertata 

dengan baik dan seringnya terjadi tindak kriminal, dibentuknya BUMDes yang 

didasari pada kebutuhan dan potensi desa, sebagai upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. BUMDes memberikan fasilitas yang baik bagi 

masyarakat dengan pelayanan yang maksimal, memberi ruang bagi masyarakat 

agar dapat mengembangkan usaha yang telah dijalankan, BUMDes juga 

memberikan dorongan bagi masyarakat bekerja sama dengan Pemerintah Desa 

agar masyarakat berkontribusi di setiap program-program yang telah dijalankan 

maupun yang akan dijalankan. Setelah itu BUMDes juga melakukan evaluasi 

terhadap kinerja yang telah dijalankan baik bagi secara lembaga maupun anggota. 

 

 Maka dari itu, penting untuk melakukan penelitian mengenai peran 

BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat di desa 

Talang Akar berdasarkan fungsinya sebagai lembaga sosial dan lembaga ekonomi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan observasi awal peneliti di Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (DPMD) Kabupaten PALI. BUMDes Desa Talang Akar dalam beberapa 

tahun terakhir secara konsisten telah menjalankan program kerja untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan, maka 

permasalahan yang diteliti ialah bagaimana peran BUMDes dalam melaksanakan 

fungsi sebagai lembaga sosial untuk meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat di Desa Talang Akar, Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten PALI. 

Rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 

ekonomi masyarakat Desa Talang Akar ? 

2. Apa saja hambatan BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 

ekonomi masyarakat Desa Talang Akar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  

1.3.1 Tujuan Umum 
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 Menjelaskan bagaimana peran BUMDes dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat di Desa Talang Akar Kecamatan Talang 

Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Menjelaskan bentuk peran BUMDes sebagai fasilitator, motivator, 

mediator dan dinamisator dalam meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat di Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi penulis 

maupun pihak lain dan bisa menjadi bahan masukkan serta evaluasi bagi 

pemerintah terhadap kebijakan yang dilaksanakan. 

1. Manfaat Teoretis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan seperti mata kuliah sosiologi ekonomi yang mempelajari 

fenomena pada masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, dan sosiologi 

organisasi yang mengkaji struktur organisasi, dinamika sosial, sistem, perilaku, 

kemajuan dan kemunduran organisasi terutama tentang peran kebijakan 

pemerintah dalam memberikan pelayanan sosial kepada masyarakat dan 

meningkatkan kesejahteraan serta dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian sejenis. Sosiologi pedesaan yang menerapkan metode ilmiah ke dalam 

studi tentang masyarakat pedesaan, sistem sosial dan perubahannya.  Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata terhadap 

teori-teori yang berkaitan dengan persoalan tersebut. 

 

2.  Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran 

tentang  Peran BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat di Desa Talang Akar, Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI), sehingga dapat bermanfaat bagi semua pihak, yaitu: 
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1. Diharapkan menjadi masukan untuk sistem pengelolaan, prosedur yang 

digunakan, serta perbaikan sarana dan pelaksanaan program BUMDes 

khususnya BUMDes di Desa Talang Akar. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan perbandingan pihak lain seperti 

lembaga pendidikan, hukum dan lembaga lainnya yang melakukan 

penelitian sejenis. 

3. Dapat menjadi masukan bagi perkembangan masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi khususnya bagi masyarakat 

Desa Talang Akar Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI). 
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